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Lembar Persembahan 

Ya Allah, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat 

(QS : Al-Mujadilah 11) 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu 

orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni 

kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu, 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 

Di penghujung awal perjuanganku 

Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

Alhamdulillah.. 

Itu bukan akhir dari perjalanan melainkan awal dari sebuah perjuangan 

Dengan segenap kasih sayang dan diiringi do’a restu dari kedua orang tua tercinta 

 

Teruntuk Papa Syafrizal D dan Mama Rosnani Tercinta 

. Kupersembahkan sebuah tulisan dari didikan kalian yang ku aplikasikan dengan ketikan hingga menjadi 

barisan tulisan dengan beribu kesatuan, berjuta makna kehidupan, tidak bermaksud yang lain hanya 

ucapan TERIMA KASIH yang setulusnya tersirat dihati yang ingin ku sampaikan atas segala usaha dan 

jerih payah pengorbanan untuk anakmu selama ini. Hanya sebuah kado kecil yang dapat ku berikan dari 

bangku kuliahku yang memiliki sejuta makna, sejuta cerita, sejuta kenangan, pengorbanan, dan perjalanan 

untuk dapatkan masa depan yang ku inginkan atas restu dan dukungan yang kalian berikan.  

Kepada saudara kandungku tercinta yang selalu menjaga dari hal-hal yang akan membawa ku ke arah 

kehidupan negatif. Terutama kepada Abangku Rifhadel Fernando 

Teruntuk teman-teman tercinta terimakasih atas dukungan, serta doa yang telah diberikan kepada saya 

sehingga saya bisa melewati dan menjalani skripsi ini dengan lancar.  



Kesuksesan bukanlah suatu kesengangan, bukan juga suatu kebanggaan, tapi hanya suatu perjuangan 

dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan 

Semoga Allah Swt selalu memberikan serta melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

Aamiin... 
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ABSTRACT 

The food has a role that is essential for life, this time much of the food produced 

by the Industrial, household, one of them in the city of Padang is a Viny Bakery. 

Therefore, the Disperindag should always keep an eye on the trade in protecting 

consumers. Problems in this thesis are (1) the conditions to be met by 

businessmen Viny Bakery producing bread? (2) how is the role of the Department 

of industry and trade against businessmen home industry Bakery Viny to protect 

consumers in Padang city? (3) whether the constraints and the efforts made by the 

Department of industry and trade in conducting surveillance against businessmen 

home industry Bakery Viny to protect consumers? This type of research is the 

juridical sociological. Data used i.e. primary data and secondary data. Data 

obtained through interviews and documents. The data were analyzed 

qualitatively. From the study it was concluded that (1) the product released by 

Viny Bakery has met the eligibility requirements are consumed according to Act 

(2) the role of the Disperindag city of Padang in overseeing the home industry is 

done in the form of coaching, supervision, and being a facilitator for industrial 

households (3) obstacles faced Disperindag Padang city, namely the lack of effort 

in taking care of the perpetrators of the kasadaran permission. The efforts made 

by doing socialization to society to take care of Household Industry Food permit 

(PIRT) is very easy, so trade maumengurus permission to be overseen directly by 

the Disperindag of the city of Padang. 

Keywords: Role, Disperindag, Businessmen. 
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ABSTRAK 

 

Makanan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan, saat ini 

banyak makanan yang diproduksi oleh Industri Rumah Tangga, salah satunya di 

Kota Padang adalah Viny Bakery. Oleh karena itu, Disperindag harus selalu 

mengawasi pelaku usaha tersebut dalam melindungi konsumen. Permasalahan 

dalam skripsi ini adalah (1) Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku 

usaha Viny Bakery untuk memproduksi roti? (2) Bagaimanakah peranan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan terhadap pelaku usaha Industri Rumah Tangga 

Viny Bakery untuk melindungi konsumennya di Kota Padang? (3) Apakah 

kendala dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

dalam melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha Industri Rumah Tangga 

Viny Bakery untuk melindungi konsumennya? Jenis penelitian ini adalah yuridis 

sosiologis. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data 

diperoleh melalui wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. 

Dari penelitian disimpulkan bahwa (1) Produk yang diedarkan oleh Viny Bakery 

telah memenuhi syarat-syarat kelayakan dikonsumsi menurut undang-undang (2) 

Peranan Disperindag Kota Padang dalam mengawasi Industri Rumah Tangga 

dilakukan dalam bentuk pembinaan, pengawasan, dan menjadi fasilitator bagi 

industri rumah tangga (3) Kendala yang dihadapi Disperindag Kota Padang yaitu 

kurangnya kasadaran pelaku usaha dalam mengurus izin. Upaya yang dilakukan 

yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengurus izin 

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) sangatlah mudah, sehingga pelaku usaha 

maumengurus izin agar dapat diawasi secara langsung oleh Disperindag Kota 

Padang. 

Kata Kunci : Peranan, Disperindag, Pelaku Usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perlindungan konsumen merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kegiatan bisnis yang sehat. Dalam kegiatan bisnis yang sehat terdapat 

keseimbangan perlindungan hukum antaran konsumen dan produsen. Tidak 

ada perlindungan yang seimbang menyebabkan konsumen berada pada posisi 

yang lemah. Terlebih produk yang dihasilkan oleh produsen merupakan jenis 

produk yang terbatas, produsen dapat menyalahgunakan posisinya yang 

monopolistis tersebut. Hal itu tentu saja akan merugikan konsumen. 

Kerugian-kerugian yang dialami oleh konsumen tersebut dapat timbul sebagai 

akibat dari adanya hubungan hukum perjanjian antara produsen dengan 

konsumen, maupun akibat dari adanya perbuatan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh produsen.
1
 

Perjanjian-perjanjian yang dilakukan antara para pihak tidak 

selamanya dapat berjalan mulus dalam arti masing-masing pihak puas, karena 

kadang-kadang pihak penerima tidak menerima barang atau jasa sesuai 

dengan harapannya. Apabila pembeli, yang dalam hal ini konsumen, tidak 

menerima barang atau jasa sesuai dengan yang diperjanjikan, maka produsen 

telah melakukan wanprestasi, sehingga konsumen mengalami kerugian.
2
 

Kerugian dapat pula terjadi di luar hubungan perjanjian, yaitu jika 

terjadi perbuatan pelanggar hukum, yang berupa adanya cacat pada barang 

                                                             
1Ahmadi Miru, 2013, Prinsip-prinsip Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Di Indonesia, 

Cet. 2, PT. Raja Grafindo, Jakarta, hlm 1. 
2Ibid 
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atau jasa yang mengakibatkan kerugian pada konsumen, baik itu karena 

rusaknya atau musnahnya barang itu sendiri, maupun kerusakan atau 

musnahnya barang akibat cacat pada barang itu. Kerugian yang dialami 

konsumen selama ini juga banyak yang disebabkan karena konsumen kurang 

kritis terhadap barang-barang yang ditawarkan, sehingga kerugian yang 

dialami konsumen tidak hanya kerugian finansial, akan tetapi juga dapat 

kerugian kesehatan atau keselamatan hidup konsumen sendiri. Kondisi 

konsumen yang banyak dirugikan, memerlukan peningkatan upaya untuk 

melindungi, sehingga hak-hak konsumen dapat ditegakkan.
3
 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 

Kecil Menengah yang dimaksud dengan Usaha Kecil adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang. 

 Jadi, secara umum Industri Rumah Tangga adalah kegiatan 

pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri Rumah 

Tangga juga merupakan wadah bagi sebagian besar masyarakat yang mampu 

tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta 

menduduki peran strategis dalam, pembangunan ekonomi di daerahnya.
4
 

                                                             
3Ibid, hlm 2. 
4, Peranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam,diakses pada tanggal 2 Oktober 2017, pukul 14:00 WIB. 

 

http://repository.uin-suska.ac.id/9308/1/2012_201281El.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/9308/1/2012_201281El.pdf
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Kebutuhan akan pangan merupakan kebutuhan primer atau pokok bagi 

setiap lapisan masyarakat disamping kebutuhan sandang/pakaian dan 

papan/perumahan. Makanan mempunyai peranan yang sangat luas bagi 

kehidupan, karena kehidupan manusia tidak dapat melepaskan diri dari 

kebutuhan akan makanan. Manusia dapat hidup karena mendapatkan asupan 

gizi dari makanan yang dikonsumsinya.  

Hal itulah yang memacu para pengusaha yang bergerak dalam bidang 

produksi dan pengolahan bahan makanan untuk memproduksi makanan bagi 

masyarakat (konsumen) dalam jumlah yang besar. Salah satu industri di Kota 

Padang yang bergerak dalam bidang makanan adalah Viny Bakery. Usaha roti 

Viny Bakery ini telah berdiri sejak tahun 2014, yang terletak di Komplek 

Pondok Pinang, Lubuk Buaya Kota Padang. Industrian Rumah Tangga ini 

adalah penghasil roti kemasan yang dipasarkan ke warung-warung disekitar 

Kota Padang. Industri ini sudah dapat membantu bagi kehidupan 

perekonomian masyarakat sekitar. Salah satu faktor yang mendukung tumbuh 

kembangnya Industrian Rumah Tangga adalah industri tersebut hampir 100% 

(seratus persen) menggunakan bahan baku yang tersedia di dalam negeri, 

dipasarkan dalam negeri, dikonsumsi masyarakat secara luas dan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ekonomi masyarakat kecil dan menengah. 

Usaha Viny Bakery ini dalam produksinya diawasi oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Kota Padang. Tindakan yang 

dilakukan Disperindag bermaksud untuk terwujudnya fungsi perdagangan 

yang tangguh dan berdaya saing guna mendukung pertumbuhan ekonomi 
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masyarakat di Kota Padang. Dengan adanya tindakan Disperindag tersebut 

maka hasil produksi yang dilakukan Viny Bakery sebagai pelaku usaha telah 

memenuhi syarat dan ketentuan Disperindag. 

Bertolak dari luas dan kompleksnya hubungan antara produsen dan 

konsumen, maka untuk melindungi konsumen sebagai pemakai akhir dari 

produk barang dan/atau jasa membutuhkan berbagai aspek hukum agar benar-

benar dapat dilindungi dengan adil. Didalam Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen juga diatur tentang perbuatan 

yang dilarang bagi pelaku usaha yakni : “Pelaku Usaha dilarang 

memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak 

memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan”. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang diberi judul “PERANAN DINAS 

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN DALAM MENGAWASI 

PELAKU USAHA INDUSTRI RUMAH TANGGA VINY BAKERY 

UNTUK MELINDUNGI KONSUMENNYA DI KOTA PADANG. 

B. Perumusan Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha Viny 

Bakery untuk memproduksi roti? 
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2. Bagaimana peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap 

pelaku usaha industri rumah tangga Viny Bakery untuk melindungi 

konsumennya di Kota Padang? 

3. Apakah kendala dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dalam melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha 

industri rumah tangga Viny Bakery untuk melindungi konsumennya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku 

usaha Viny Bakery untuk memproduksi roti. 

2. Untuk mengetahui peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

terhadap pelaku usaha industri rumah tangga Viny Bakery untuk 

melindungi konsumennya di Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dalam melakukan pengawasan terhadap 

pelaku usaha industri rumah tangga Viny Bakery untuk melindungi 

konsumennya. 

D. Metode Penelitian  

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah : 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum sosiologis yaitu 

penelitian yang berupa studi empiris untuk menemukan teori-teori 

mengenai proses terjadinya dan mengenai proses berkerjanya hukum 



6 
  

   
 

dalam masyarakat.
5
 Penelitian ini menitik beratkan pada penelitian di 

lapangan untuk memperoleh data primer, disamping itu juga dilakukan 

penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 

melalui wawancara dengan responden yaitu pihak pelaku usaha 

Industri Rumah Tangga Viny Bakery yaitu Ibu Viny selaku pemilik 

usaha, serta pihak informan yaitu dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Sumatera Barat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian 

kepustakaan berupa buku-buku, jurnal hukum dan peraturan 

perundang-undangan. Data sekunder terdiri atas : 

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan yang isinya mengikat 

dan mempunyai kekuatan hukum. Dalam penulisan skripsi ini 

bahan-bahan hukum primer yang digunakan adalah : 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

b) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

                                                             
5Bambang Sunggono, 2012, Metodologi Penelitian Hukum, cet. 12, Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, hlm 42. 
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c) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah.  

d) Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label 

dan Iklan Pangan.  

e) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan. 

f) SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986 tentang klasifikasi 

industri. 

g) Peraturan Menteri Perindustrian Indonesia Nomor 75/M-

IND/PER/7/2010 tentang Pedoman Cara Produksi Pangan 

Olahan Yang Baik. 

2) Bahan Hukum Sekunder, yaitu semua bahan yang memberikan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer. Meliputi buku-buku, 

jurnal, hasil karya ilmiah, doktrin, hasil-hasil penelitian ilmiah 

yang berkaitan dengan perlindungan konsumen dan pelaku usaha 

Industri Rumah Tangga. 

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan 

informasi atau petunjuk serta penjelasan terhadap bahan-bahan 

hukum primer dan sekunder, seperti Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), Kamus Hukum dan Ensiklopedia. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik sebagai 

berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk mendapatkan 

keterangan secara langsung dari informan dengan melakukan tanya 

jawab.
6
 Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan Ibu Viny 

selaku pemilik usaha, Ibu Emmilda, S.T selaku Kepala Seksi 

Kerjasama dan Pengembangan Industri dan juga dengan Ibu Destri 

Mulyati, S.E.,M.M selaku Kepala Bidang Industri Dinas Perindustrian 

Kota Padang. Wawancara ini dilakukan dengan teknik semi terstruktur 

dimana pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan telah dipersiapkan 

terlebih dahulu. 

b. Studi Dokumen 

Penulis melakukan studi dokumen dengan cara membaca dan 

mempelajari bahan-bahan kepustakaan yang terdiri dari : buku, karya 

ilmiah, jurnal, penelitian yang sudah ada sebelumnya dan lain 

sebagainya yang mempunyai relevansi dengan topik yang diteliti dalam 

penelitian ini 

 

 

                                                             
6Ronny Hanitijo Soemitro, 1990, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, cet. 4, Ghalia 

Indonesia, Jakarta, hlm 57 
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4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan metode kualitatif, yaitu akan menggambarkan apa saja dari 

hasil penelitian yang berhubungan dengan pokok permasalahan. 

Sedangkan data yang sudah dianalisis akan disajikan secara deskriptif, 

yaitu dengan memberikan data yang dipaparkan dengan kata-kata dan 

tidak menggunakan angka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


